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Abstrak

Hiperlipidemia merupakan salah satu Penyakit tidak menular yang disebabkan oleh
berbagai macam faktor seperti sosioekonomi, budaya, adat, kebiasaan dan gaya hidup
seseorang. Dengan adanya interaksi antar pengguna pada media sosial yang
didalamnya berisi informasi, keluhan, saran maupun permintaan bantuan dapat
menjadi alat untuk dapat mengetahui persepsi publik yang berguna sebagai bahan
intervensi guna menekan laju terjadinya hiperlipidemia di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap persepsi masyarakat
terhadap hiperlipidemia yang dihasilkan pada platform media sosial twitter. Data tweet
diambil dari unggahan pengguna dengan kata kunci berupa istilah dan obat
hiperlipidemia pada rentang waktu tahun 2020 dan selanjutnya dilakukan analisis
konten secara kulalitatif Tweet terkait hiperlipidemia yang didapat kemudian
dilakukan ekstraksi dengan mengeluarkan tweet berisi iklan, berita, retweet serta
konten diluar kesehatan agar mendapat persepsi dari pengguna secara utuh. Kami
mengidentifikasin 1572 tweet terkait hiperlipidemia dengan 1.246 tweet (79.26%)
berasal dari sudut pandang orang pertama, 156 tweet (9.92%)berasal dari sudut
pandang orang kedua, | 14 tweet (7.25%) berasal dari tenaga kesehatan dan 56 tweet
(3.56%) lain- lain. Kami mengidentifikasi 8 tema terkait hiperlipidemia yakni mengenai
gejala sebanyak 120 tweet (7.69%), obat 153 tweet (9.80%), komplikasi 156 tweet
(9.99%), biaya 19 tweet (1.22%), kebijakan pemerintah |16 tweet (1.02%), gaya hidup
649 tweet (41.58%), lain- lain 79 tweet (5.06%) dan tidak diketahui sebanyak 367
tweet (23.51%). Twitter dapat menjadi sumber informasi kesehatan, sarana
komunikasi, jaringan tenaga kesehatan dan media promosi kesehatan. Penilaian
persepsi dan sentimen masyarakat terhadap permasalahan kesehatan bisa dilakukan
sebagai upaya merumuskan strategi dan kebijakan promosi kesehatan secara tepat
sasaran.

Abstract

Hyperlipidemia is a non-communicable disease which is caused by various factors such as
socioeconomic, culture, customs, habits and a person's lifestyle. With the interaction
between users on social media which contains information, complaints, suggestions and
requests for help, it can be a tool to find out public perceptions which is useful as an
intervention material to reduce the rate of hyperlipidemia in Indonesia. This research aims
to determine the factors that influence the public's perception of hyperlipidemia produced
on the Twitter social media platform. Tweet data was taken from user uploads with
keywords in the form of hyperlipidemia terms and drugs in the 2020 time period and then
a qualitative content analysis was carried out. Tweets related to hyperlipidemia that were
obtained were then extracted by issuing tweets containing advertisements, news, retweets
and content outside of health in order to get the full perception of users. We identified
1572 tweets related to hyperlipidemia with 1,246 tweets (79.26%) coming from a first
person perspective, 156 tweets (9.92%) coming from a second person perspective, |14
tweets (7.25%) coming from health workers and 56 tweets (3.56%) etc. We identified 8
themes related to hyperlipidemia, namely symptoms 120 tweets (7.69%), medication 153
tweets (9.80%), complications 156 tweets (9.99%), costs 19 tweets (1.22%), government
policies 16 tweets (1.02%), lifestyle 649 tweets (41.58%), others 79 tweets (5.06%) and
unknown 367 tweets (23.51%). Twitter can be a source of health information, a means of
communication, a network of health workers and a media for health promotion. Assessment
of public perception and sentiment towards health problems can be carried out as an effort
to formulate targeted health promotion strategies and policies.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakani penyebab
dari 80% kematian di seluruh dunia dan lebih dari
setengahnya terjadi pada orang dengan usia < 70 tahun
(Alshakhs & Alanzi, 2018). Peringkat pertama PTM
disebabkan oleh penyakit kardiovaskular (serangan
jantung dan stroke) diikuti kanker dan dan diabetes
(Wagner & Brath, 2012). Strategi komprehensif dalam
penanggulangan Penyakit kardiovaskular diperlukan
untuk menurunkan faktor risiko seperti hiperlipidemia,
hipertensi, diabetes melitus dan juga kebiasaan merokok
(Rhee et al,, 2019). Hiperlipidemia sebagai salah satu
faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskular
disebabkan karena berbagai macam faktor seperti
sosioekonomi, budaya, adat, kebiasaan dan gaya hidup
(Nugroho, 2018). Pada usia produktif kolesterol dipicu
oleh gaya hidup yang tidak sehat seperti konsumsi
makanan tinggi kolesterol (lemak daging, kulit ayam,
gorengan, kuning telur), kebiasaan konsumsi alkohol,
kebiasaan merokok serta kurangnya aktivitas fisik

(Febriani & Febriani, 2018).

Sosial media sebagai suatu produk dari perkembangan
teknologi informasi menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan seseorang dengan fungsinya
sebagai alat interaksi digital antar pengguna guna
pemenuhan kebutuhan ekspresi diri, pencarian
informasi serta hiburan (Laor, 2022). Sosial media
memberikan beberapa keunggulan karena dapat diakses
kapan saja, tidak hanya berbentuk teks tetapi juga bisa
berupa gambar maupun video sehingga akses informasi
sangat besar khususnya informasi yang berkaitan dengan
medis serta kesehatan  (Wijayanti, Handayani, &
Azzahro, 2022). Twitter menjadi platform media sosial
yang sangat populer dengan jumlah pengguna lebih dari
190 juta dan jumlah tweet yang dipublikasikan setiap
hari adalah lebih dari 65 juta dan terbukti menjadi salah
satu sarana analisis bidang sosial kesehatan dan
kedokteran karena memberikan gambaran fenomena

yang terjadi di masyarakat(Adrover, Bodnar, Huang,

Telenti, & Salathé, 2015; Kent et al., 2016). Twitter
sebagai salah satu media sosial menjadi salah satu
sumber data penelitian yang banyak dipakai untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan mulai dari
promosi, intervesi dan evaluasi berbagai permasalahan
di bidang kesehatan(Gohil, Vuik, & Darzi, 2018; Yang,
Lee, & Kuo, 2016).

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama yakni:

I.  Melakukan evaluasi penggunaan sosial media twitter
sebagai salah satu cara untiuk dapat memahami
keyakinan = masyarakat secara komprehensif
mengenai  permasalahan  hiperlipidemia  guna
merumuskan strategi potensial penanggulangan.

2. Pemanfaatan sosial media sebagai salah satu sumber
data potensial untuk mempelajari keyakinan
kesehatan pada masyarakat guna merumuskan
penanganan potensial

3. Identifikasi faktor yang mempengaruhi persepsi

masyarakat mengenai hiperlipidemia

METODOLOGI
Dataset

Crawling data twitter dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman python dan aplikasi Visual Studio Code
yang sebelumnya telah melakukan registrasi melalui
twitter developer untuk mendapatkan twitter API
(Application ~ Programme Interface).  Studi ini
menggunakan data tweet yang diambil di wilayah
indonesia pada rentang waktu | januari hingga 31
desember 2020 dengan menggunakan kata kunci istilah
dan obat untuk hiperlipidemia. Kata kunci yang
digunakan didapatkan dengan melakukan sampling
pendahuluan. Hasil crawling data tweet menghasilkan

total |1.520 Tweet terkait hiperlipidemia.
Pemrosesan data tweet

Tweet hasil crawling data masih memiliki banyak noise
sehingga dilakukan beberapa langkah untuk menjadi data

penelitian. Proses pembersihan noise menggunakan
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algoritma terkomputasi (tokenisasi) guna
menghilangkan tweet yang tidak berkaitan dengan
kesehatan, mengeliminasi tweet yang berisi unsur
tautan, berita dan iklan. Proses selanjutnya adalah
mengeliminasi secara manual untuk retweet dan
duplikasi dan dihasilkan 1.572 tweet yang memenuhi
kriteria dan digunakan sebagai populasi penelitian
(gambar 1). Kami hanya mengambil tweet yang murni
berasal dari user karena ingin mendapatkan persepsi
masyarakat secara jelas dan tidak tercampur dengan

portal umum/ berita ataupun iklan yang nantinya akan

memberikan hasil yang bias.

Initial Dataset taken from January - D

I Containing the following keywords
hiperlipidemia - kolesterol - trigliserida - lemak - lemak darah - lipid - HDL - LDL
' statin - simvastatin - lovastatin - kolestipol - niasin - fibrat - gemfibrozil

f;é Tokenization p A NTOH

I
\{

’T‘_L Removing tweets with "t.co" , :bit.ly"

I
v

’T_L Removing tweets with "http"”, news, advertisement and retweet

Gambar I. Alur Pemrosesan dan ekstraksi data

tweet
Identifikasi Komunitas

Studi  kualitatif ~seringkali ~menggunakan sampel
penelitian yang kecil sedangkan untuk analisis media
sosial pada penelitian ini digunakan data populasi dengan
harapan bisa memberikan gambaran  populasi
keseluruhan di wilayah Negara Indonesia. Data yang
telah diproses selanjutnya diidentifikasi berdasarkan
sudut pandang tweet dan tema yang didapat setelah
pengelompokan persepsi yakni gejala, penentu
seseorang terkena hiperlipidemia, obat, komplikasi
serta gaya hidup masyarakat serta informasi penting lain

yang menarik sewaktu pengolahan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Komunitas yang Diidentifikasi

Kami mengidentifikasi bahwa terdapat 1.537 user dan
1.572 tweet untuk dapat dilakukan analisis. Terdapat
beberapa user yang menulis lebih dari | tweet
dikarenakan keterbatasan jumlah karakter dalam satu

tweet.

Pada penelitian ini identifikasi jenis kelamin tidak
dilakukan karena keterbatasan identifikasi dari telaah
username . ldentifikasi persepsi pengguna tweet yang
dilakukan meliputi sudut pandang konten tweet dan
didapatkan sebanyak 1.246 tweet (79.26%) merupakan
tweet dari sudut pandang orang pertama (tweet
merupakan pengalaman pribadi atau tanggapan pribadi
user), 156 tweet (9.92%) tweet berasal dari sudut
pandang orang kedua  (menceritakan pengalaman
keluarga, kerabat atau teman), |14/tweet (7.25%)
berasal dari professional kesehatan serta 56 tweet
(3.56%) tidak dapat teridentifikasi (lain-lain). Konten
tweet yang didapatkan selain menggunakan bahasa
Indonesia sebagian juga bercampur dengan bahasa
daerah (jawa, sunda, melayu) karena Indonesia terdiri
dari berbagai macam suku dan etnis, oleh karena itu
pada penelitian ini juga memasukkan tweet tersebut

dengan batasan memiliki konstruksi utama bahasa

Indonesia.
Tabel I. Proporsi jenis tweet dan tweeter
Jenis tweet/ tweeter Penjelasan Nilai (%)

Berisi tautan, berita, iklan,
retweet dan tidak terkait 9.948 (86.35%)
dengan hiperlipidemia

Tweet yang tidak relevan

Tweet terkait hiperlipidemia 1.572 (13.65%)

Tweet terkait pengalaman

Laporan Orang Pertama pribadi

1.246 (79.26%)

Tweet terkait pengalaman
keluarga, teman dari penulis 156 (9.92%)
tweet

Laporan Orang Kedua

Tweet berupa saran,

Tenaga Kesehatan pengetahuan mengenai 114 (7.25%)
hiperlipidemia
Lain- lain Tweet terkait pengalaman 56 (3.56%)

tokoh, artis, publik figur, dil
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Persepsi masyarakat mengenai hiperlipidemia

Kami mengidentifikasi 8 tema terkait hiperlipidemia
(gambar 2) dan dalam satu tweet bisa membahas lebih
dari | tema. Tweet oleh tenaga kesehatan terdapat
kecenderungan membahas sesuatu dengan sangat detail

mulai dari gejala, komplikasi, obat dan gaya hidup.

M Jumiah

Symptom/ gejala
Komplikasi
Biaya I 19

Kebijakan Pemerintah I 16

Lain- lain

Tidak diketahui 367

Gambar Il. Tema kategori tweet terkait

hiperlipidemia

Gaya hidup merupakan tema yang paling banyak
dibicarakan dengan 643/1.561 tweet (41.19%) disusul
dengan komplikasi 156/1561tweet  (9.99%), obat
153/1561 tweet (9.80%), gejala 120/1561 tweet (7.69%),
others 79/1.561 (5.06%), biaya 19/1.561 ( 1.22%),
kebijakan pemerintah 16/1.561 tweet dan 367/1.561
tweet (23.51) tidak teridentifikasi. Konten tweet yang
tidak teridentifikasi berisi pertanyaan, hasil dan
himbauan. Persepsi mengenai gaya hidup
dikelompokkan menjadi dua sub tema yakni gaya hidup
sehat maupun gaya hidup tidak sehat. Gaya hidup sehat
lebih mendominasi dengan 409/643 (63.61%) dengan isi
konten berupa makanan yang terkontrol/ diet, olahraga,

cek kesehatan, tidak merokok, serta istirahat yang

cukup .
Tabel Il. Proporsi persepsi masyarakat terhadap
hiperlipidemia
Tema tweet Keterangan Jumlah
tweet
(n)
Gejala Badan/otot tegang I
Gangguan gastrointestinal 7
Kesemutan 8
Pusing 64
Leher tegang/ kaku 15
Nyeri 26
Pegal/lelah I

Gangguan tidur |

Lain-lain (jerawat, bintil mata, 4
sakit telinga, dada berdebar )
Gaya Hidup Hidup Sehat
Makanan Terkontrol/ Diet 187
Aktifitas Fisik/ Olahraga 58
Cek kesehatan 225
Konsumsi Air Putih 2
Istirahat Cukup 3
Tidak Merokok 8
Hidup Tidak Sehat
Makanan Tidak Terkontrol 208
Kurang Aktifitas Fisik/ Olahraga I
Takut/ Malas Cek Kesehatan
Kurang Istirahat 21
Stress
Merokok 15
3
3
Obat Statin 97
Ezetimibe |
Gemfibrozil 2
Cholestipol |
Orlistat |
Suplemen 6
Herbal 31
Lain- Lain 2
Tidak diketahui 10

Dari data tweet mengenai gaya hidup menjelaskan
bahwa kesadaran masyarakat Indonesia untuk
melakukan tes kesehatan cukup tinggi bahkan 82/225
(36.44%) user rutin secara berkala melakukan medical
checkup baiksecara mandiri dirumah, laboratorium
klinik swasta ataupun primary healthcare. Beberapa
kebijakan pemerintah (16/1.561) yang bersinggungan
dengan cek kesehatan antara lain karena kebijakan pada
saat pandemi COVID-19 yakni Work From Home
(WFH) membuat masyarakat lebih banyak berdiam diri
dirumah dan membatasi untuk pergi ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Masa pandemi covid menjadi
penghalang bagis esebagian orang untuk menerapkan
gaya hidup sehat karena keterbatasan mobilitas dan
ketakutan akan terjangkit apabila bepergian keluar

rumah.

Tema lain-lain ditemukan sebanyak 87/1.561 tweet
(5.57%) meliputi hubungan antara usia dengan
hiperlipidemia seperti faktor risiko seseorang lebih
rentan terjangkit hiperlipidemia seiring penambahan
usia serta harus membatasi pola konsumsi makanan,

selain itu juga pada rentang waktu bulan juli-agustus
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2020 yang merupakan waktu peringatan Idul Adha
secara signifikan meningkatkan volume tweet mengenai
hiperlipidemia, hal ini tidak terlepas dari pola konsumsi
daging dan makanan yang mengandung lemak yang

meningkat.
Gejala hiperlipidemia yang dialami

Secara umum hiperlipidemia tidak memiliki gejala yang
khas meskipun di masyarakat ada beberapa parameter
yang diyakini sebagai penanda. Dalam studi ini Pusing
menjadi gejala yang paling banyak dirasakan oleh
masyarakat, sebanyak 64/147 tweet (43.54%) user
menyebutkan pusing dengan karakteristik tipe tegang
otot atau migrain. Selain itu nyeri juga ditemukan pada
26/147 tweet (17.69%), variasi nyeri yang dialami
dirasakan pada beberapa bagian tubuh yang beragam
seperti seluruh badan, kaki, tangan dan persendian.
Pasien hiperlipidemia disebutkan lebih rentan untuk
mengalami efek samping pusing, nyeri dengan keparahan
yang lebih tinggi dan durasi yang lebih lama (Yildirim Bas,
Demirci, Arslan, & Salman, 2015).

W Jumiah

Badan/otot tegang 1
Gangguna gastrointestinal
kesemutan

pusing

Leher tegang/ kaku

Nyeri

pegal/ lelah 1

g !

Lain-lain

Gangguan tidur

Gambar Il. Gejala hiperlipidemia yang dirasakan

Gejala kekakuan otot dibicarakan pada 11/147 tweet
(7.48%) lebih  spesifik menyebutkan  terjadinya
ketegangan di area leher sebanyak 15/147 tweet
(10.20%), kesemutan 8/147 tweet (5.44%), gangguan
gastrointestinal 7/147 tweet (4.76%), munculnya
jerawat/bintil ditemukan pada tweet yang masuk di tema
lain-lain sebanyak 4/147tweet (2.72%) baik itu jerawat
pada wajah ataupun munculnya bintil di sekitar mata.
Kekakuan pada arteri termasuk leher adalah salah satu
parameter penanda kadar kolesterol yang tinggi dan
apabila tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan

meningkatnya  risiko  terjadinya  aterosclerosis

320

((Pinheiro, Oliveira, Rodrigues, Meneses, & Alves, 2022)
dan apabila kadar kolesterol yang tinggi (trigliserida)
menumpuk pada bagian bawah kulit juga bisa memacu
timbulnya lesi/ jerawat pada bagian tubuh tertentu

(Shattat, 2014).
Obat Hiperlipidemia

Tweet membicarakan golongan obat statin dengan total
97/151 tweet (64.24%), dalam rekapitulasi 88 user
menyebutkan penggunaan simvastatin secara jelas baik
itu penggunaan sendiri ataupun saran kepada seseorang
dengan hiperlipidemia, | penyebutan atrovastatin dan 8
user hanya menyebut golongan statin secara umum
sebagai pengobatan. Ezetimibe disebutkan dalam 1/15]1
tweet (0.66%) , gemfibrozil 2/151 tweet (1.32%) ,
cholestipol 1/151 tweet (0.66%), orlistat 1/15] tweet
(0.66%), suplemen 6/151 tweet (3.97%), herbs 31/151
tweets (20.53%) and tweet dan menyebutkan konsumsi
obat kolesterol tanpa jenis/ tidak diketahui sebanyak
10/151 tweet (6.62%). Herbal yang banyak digunakan
masyarakat untuk pengobatan hiperlipidemia antara lain
madu, Allium sativum, Apium graveolens L., Tinospora

cordifolia (brotowali), Physalis angulata L. (ciplukan).

Statin merupakan lini pertama untuk pengobatan
hiperlipidemia di Indonesia dan masuk dalam
formularium nasional sehingga cukup mudah didapatkan
mulai dari fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama
(Puskesmas) maupun apotek meskipun pada beberapa
kejadian ditemukan kasus penggunaan kurang/ berlebih

golongan obat ini (Irawati et al., 2020).
Diskusi
Lifestyle and hyperlipidemia

Studi ini mengeksplorasi bagaimana persepsi masyarakat
dan sentimen yang dihasilkan terhadap hiperlipidemia.
Kami menemukan bahwa masalah gaya hidup menjadi
yang paling banyak ditemukan dengan mengalahkan
tweet lain (649/1.561) dengan tema lain yang terindikasi
adalah obat, gejala, komplikasi dan tidak diketahui.

Tweet lain yang dieliminasi dari data merupakan
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berita/tautan link dan juga promosi obat herbal untuk
mengatasi hiperlipidemia. Gaya hidup masyarakat sangat
erat kaitannya dengan budaya yang dimiliki seperti
makanan tradisional yang banyak menggunakan minyak,
santan, garam dan juga adanya pergeseran budaya
seperti kewajaran merokok pada wanita, selain itu juga
maraknya gerai fast food atau makanan tidak sehat lain
ditengah masyarakat karena faktor kemudahan dalam
mendapatkan (Sheikh Mohammed Shariful Islam et al,,
2014). Makanan tidak sehat merupakan faktor paling
banyak ditemui dalam pola hidup tidak sehat, oleh
karena itu hal ini harus menjadi perhatian khususnya
pemerintah indonesia dalam hal ini, diantaranya user
@yeftanatanael dalam tweet mengatakan “kalo
pemerintah membatasi perokok dg menaikkan cukai rokok,
seharusnya pemerintah jg memberlakukan pajak tinggi
pada restoran2 junkfood karena produk restoran tsb
menyebabkan kolesterol, darah tinggi, jantung, stroke,
kencing manis, dll. kalo sakit dicover bpjs pula..ckckck”.
Pajak yang semakin besar untuk produk makanan yang
tidak sehat (junk food) secara rasional akan memberikan
kecenderungan masyarakat akan lebih memilih beralih
ke makanan yang sehat khususnya apabila ditambah
dengan kebijakan subsidi makanan sehat (Sukartini et al.,
2023). Kebijakan pemberlakuan pajak yang tinggi untuk
makanan olahan (junk food) telah dilakukan di berbagai
negara maju, di hungaria kebijakan ini menurunkan

konsumsi makanan olahan sebesar 3,4% (Biro, 2015).
Kesadaran pentingnya Medical Check up

Masyarakat masih menggunakan gejala yang muncul
untuk sebagai pertanda hiperlipidemia, kesadaran untuk
melakukan cek kesehatan secara rutin masih sangat
kecil. Dalam studi ini ditemukan 82tweet yang
mengindikasikan user melakukan cek kesehatan secara
rutin dari total 225 tweet. Hambatan terbesar dalam
gaya hidup sehat dengan melakukan cek kesehatan
secara rutin dipicu oleh kurangnya kesadaran tentang
urgensi preventif kesehatan dan juga faktor biaya

(Maulana & Pradana, 2018). Kebiasaan untuk melakukan

cek kesehatan umumnya muncul setelah seseorang
merasa mengalami gejala atau terserang diabetes dan
dislipidemia (Otsuka et al, 2021). Data tweet
mengindikasikan kurangnya kesadaran untuk untuk
melakukan tes kesehatan antara lain ras takut seperti
yang diungkapkan oleh @akuristaa “Pengen ambil tes
darah lengkap buat ngecek kolesterol dan lain lain tapi takut
jarum suntik, gimana ini? Darah rendah ku can't relate”.
Perasaan takut untuk melakukan cek kesehatan juga
disebabkan takutnya menjalani pengobatan apabilah
terindikasi hiperlipidemia, banyak orang yang takut
untuk mengubah pola hidup dan konsumsi obat secara

rutin.
Obat dan Herbal

Obat golongan statin (simvastatin dan atrovastatin)
menjadi pilihan pertama masyarakat ketika mengalami
hiperlipidemia dengan ditemukannya 97/15] tweet
mengenai obat. Statin menjadi obat yang pertama kali
dipikirkan apabila berhubungan dengan hiperlipidemia
baik itu dalam penggunaan ataupun saran kepada
teman/kerabat. Beberapa  pertimbangan  yang
menjadikan statin pilihan pertama didukung oleh dua
faktor, di level mikro statin dipilih berdasarkan
pertimbangan karakter pasien dan pengalaman tenaga
medis (khasiat dan efek samping) serta ditingkat makro
yakni merupakan obat lini pertama penanganan
hiperlipidemia serta obat yang dicover oleh National
Health Insirance (BPJS Kesehatan RI) (Irawati et al,
2020). Hal menarik lain yang ditemukan selama studi
adalah penggunaan obat herbal yang cukup tinggi yakni
31/151 tweet dan jenis herbal yang digunakan cukup
beragam mulai dari bawang putih, pare, kunyitdIl.
Penggunaan herbal untuk menurunkan kadar kolesterol
baik sudah dibuktikan secara ilmiah ataupun telah
digunakan turun temurun seperti traditional chinese
medicine (TCM) dan antara lain Achyranthes aspera,
Camellia oleifera Abel., Piliostigma thonningii, dil (Rauf
etal,, 2022).
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Keterbatasan dan rancangan kedepan

Kami mengidentifikasi beberapa batasan pada studi ini.
Pertama,data yang masuk dalam kriteria dan bisa
dilakukan analisis masih sangat sedikit untuk dapat
merepresentasikan ringkasan dari persepsi masyarakat
terhadap hiperlipidemia. Dari total mining data
kebanyakan berupa tautan berita serta iklan produk
kesehatan, berbeda dengan mesin pencarian (search
engine) dimana user aktif untuk dapat mencari informasi
terhadap suatu penyakit atau pengobatan (De
Choudhury, Morris, & White, 2014). User twitter
khususnya di indonesia masih belum terbiasa untuk aktif
menceritakan kondisi pengobatan ataupun keluhan, isi
konten masih seputar pertanyaan ataupun dugaan.
Kedua, konten tweet tentang hiperlipidemia senantiasa
berbarengan dengan penyakit tidak menular (PTM) lain
seperti hipertensi, asam urat dan diabetes. Kami
mengharapkan studi selanjutnya bisa mengcover potret
PTM secara keseluruhan dan melihat hubungan antara
hiperlipidemia-hipertensi — asam urat dan diabetes agar
bisa memberikan gambaran menyeluruh. Ketiga, analisis
persepsi hanya untuk mengetahui bagaimana sentimen
bernilai positif, netral atau negatif tanpa menelusuri
lebih lanjut hubungannya dengan health Dbelief.
Kepercayaan mengenai kesehatan seperti health Belief
Model dapat memberikan pemahaman lengkap dan
mengajak orang secara aktif untuk berpartisipasi
memperhatikan taraf pengetahuan akan kesehatan
(Zullig et al,, 2016). Komparasi antara tweet dengan
health belief sangat berguna sebagai strategi lanjutan
untuk menekan angka kejadian hiperlipidemia,promosi
kesehatan, pencegahan primer, skrining resiko tinggi
dan skrining sejak dini (Ma et al, 2017). Keempat,
informasi yang tersedia pada sosial media memiliki
kualitas yang rendah sehingga diperlu dikomparasikan
dengan sumber lain apabila digunakan untuk keperluan
pengelolaan penyakit (Sheikh Mohammad Shariful Islam
et al, 2019). Informasi yang terdapat mada sosial
sebagian besar tidak memiliki rujukan yang jelas (tanpa

mencantumkan literatur) bahkan menyesatkan, isi
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konten lebih berfokus pada cerita individu. Karakter
konten sosial pada media merupakan tantangan bagi
tenaga kesehatan untuk dapat aktif memberikan
pengetahuan/ informasi yang benar dan dapat menjadi

alat untuk promosi kesehatan.

KESIMPULAN

Media sosial sebagai produk perkembangan teknologi
informasi dapat memberikan kontribusi yang besar
terhadap perkembangan dunia kesehatan. Media sosial
twitter dapat menjadi sumber informasi kesehatan,
sarana komunikasi, jaringan tenaga kesehatan dan media
promosi kesehatan. Penilaian persepsi dan sentimen
masyarakat terhadap permasalahan kesehatan bisa
dilakukan sebagai upaya merumuskan strategi dan
kebijakan promosi kesehatan secara tepat sasaran.
Perbaikan gaya hidup harus menjadi fokus utama dalam
penanggulangan hiperkolesterolemia selain faktor lain
seperti regulasi dan pemerataan fasilitas kesehatan.
Penggunaan sosial media sebagai bahan analisis di bidang
kesehatan memiliki beberapa risiko seperti keakuratan
informasi dan isu mengenai privasi data. Diperlukan
penelitian lebih lanjut kaitan antara persepsi, sentimen
dan health belief yang ada di masyarakat agar dapat

memberikan gambaran yang lengkap.
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